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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah yang kerap timbul di Indonesia adalah perusahaan 

terkadang menetapkan upah pada tenaga kerja masih dibawah standar 

upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah. Persoalan mengenai 

upah tenaga kerja di perusahaan kerap disuarakan tenaga kerja melalui 

aksi buruh untuk menuntut keadilan mengenai kenaikan upah. Hal 

tersebut perlu menjadi perhatian bagi pemerintah Indonesia selaku 

pembuat kebijakan mengenai upah tenaga kerja di Indonesia.  

Dalam Islam upah sangat diperhatikan fungsinya terutama 

keadilan dalam pembagian kekayaan dan pendapatan sehingga setiap 

tenaga kerja berhak mendapatkan taraf hidup yang layak dan manusiawi. 

Karena itulah Islam menempatkan posisi yang sama rata antara pemberi 

kerja dan tenaga kerja, yang dimana harus ada prinsip kekeluargaan 

sehingga pemberi kerja harus memberikan upah yang pantas untuk 

memenuhi kehidupan tenaga kerjanya. Pada prakteknya upah digunakan 

oleh perusahaan pada jenis produk pembiayaan untuk menjual manfaat 

atas suatu barang yang dilaksanakan oleh satu pihak kepada pihak lain 

yang mengacu pada syariat Islam.
1
 

                                                           
1 Sumiati Dan Neni Nuraeni “Akad Ijarah Dan Jualah Dalam Perspektif Fiqih 

Perbandingan Pada Kegiatan Bank Syariah Di Indonesia”, Dalam Jurnal El-Iqtshady 

Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol.4 No.2 (2022), hal.186 
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Tenaga kerja merupakan ujung tombak penggerak dalam kegiatan 

usaha produksi dimana kesejahteraan tenaga kerja adalah bentuk usaha 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kenyamanan tenaga kerja tersebut. Menurut Pasal 1 ayat 30 UU No. 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Upah merupakan hak 

pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai 

imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada tenaga kerja yang 

ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, 

atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi tenaga 

kerja dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau 

akan dilakukan .
2
 Meski posisi buruh strategis dalam politik bangsa, suara 

buruh seringkali tidak didengar oleh para pemimpin di negeri ini.  

Dalam menetapkan besarnya upah, Perusahaan dilarang 

membayar upah lebih rendah dari upah minimum yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah Pasal 88 E ayat (2) Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja (Kluster Ketenagakerjaan). Setiap pekerja/buruh 

berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi kehidupan yang layak 

bagi kemanusiaan. Pemerintah Pusat menetapkan kebijakan pengupahan 

sebagai salah satu upaya mewujudkan hak pekerja/buruh atas 

                                                           
2 Munir Fuady, Penghantar Hukum Bisnis Menata Bisnis Modern di Era Global 

(Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2020).hal,191 
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penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Pasal 88 ayat (1) (2) Undang-

Undang No.11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Kluster Ketenagakerjaan 

/UU No.11/2020 Cipta kerja).3 Karena adanya hubungan kerja yang diikat 

melalui perjanjian kerja antara pengusaha dan tenaga kerja. Perjanjian 

kerja tersebut diatur dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan Tahun 2003 

dalam Bab IX pasal 1 ayat 14 menyebutkan bahwa perjanjian kerja adalah 

perjanjian antara pekerja/ buruh dengan pengusaha atau pemberi kerja 

yang memuat syarat kerja, hak dan kewajiban para pihak. Lahirnya Hak 

kompensasi berupa upah setelah tenaga kerja menyelesaikan kewajiban 

pekerjaan pada perusahaan.4  

Pada dasarnya setiap orang yang melakukan pekerjaan akan 

mendapatkan imbalan dari apa yang dikerjakan sehingga tidak akan 

terjadi kerugian di antara keduanya. Seperti perjanjian kerja yang 

biasanya diadakan oleh dua orang (pihak) atau lebih. Satu pihak berjanji 

untuk memberikan pekerjaan dan pihak lain berjanji untuk melakukan 

perkerjaan. Bekerja pada suatu perusahaan mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan upah guna memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 

terpenuhinya kebutuhan karyawan maka akan tercipta suasana kerja yang 

menyenangkan dilingkungan perusahaan.
3
 

                                                           
3Muhammad Iqbal, “Pengaruh Upah Kerja Terhadap Kinerja Karyawan” 

(Jurnal Ekonomi,Akuntansi dan Manajemen vol.1 No 4 2022). 
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Dalam Ekonomi Islam, upah disebut juga dengan ujrah yang 

pembahasan lebih jauh dalam ekonomi sering dikaitkan dengan kontrak 

perjanjian kerja yang dilakukan. Dalam ekonomi Islam, penentuan upah 

pekerja sangat memegang teguh prinsip utama keadilan dan kecukupan. 

Oleh karena itu, dalam suatu perjanjian harus mengakomodir pembayar 

pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka terima sesuai dengan 

kerjanya. Begitu juga pekerja dilarang memaksa pengusaha untuk 

membayar melebihi kemampuannya dalam pelaksanaan pemberian upah 

yang merupakan hak pekerja.
4
 Upah yang diberikan kepada seseorang 

harus sebanding dengan kegiatan-kegiatan yang telah dikeluarkan, 

seharusnya juga cukup bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan hidup 

yang wajar.  

Islam juga menjelaskan tentang keadilan dan kelayakan dalam 

pemberian upah, dalam QS An-Nahl ayat 90 Allah SWT : 

هَّ اِن َّ  عهنَِّ وهي هن ْهٰى الْقُرْبَّٰ ذِى وهايِْ تهاۤئَّ وهالِْْحْسهانَّ بِِلْعهدْلَّ يَهْمُرَّ اللّٰ
 تهذهك رُوْنهَّ لهعهل كُمَّْ يهعِظُكُمَّْ وهالْب هغْيَّ وهالْمُنْكهرَِّ الْفهحْشهاۤءَِّ

 

Sesungguhnya Allah menyuruh (Kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji kemungungkaran dan permusuhan. 

                                                           
4 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam, Cet 1 (Bandar 

lampung: Arjasa Pratama, 2020), hal.3-4 
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Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran. (Q.S Al-Nahl (16):90).
5
 

 

Berdasarkan sistem upah tenaga kerja/karyawan pada perusahaan 

CV Kirana Project terdapat suatu permasalahan yaitu upah yang diberikan 

oleh perusahaan kepada mof (marketing orational female) atau nama lain 

dari spg di perusahaan tersebut ada ketidaksesuaian dalam perhitungan 

upahnya karena berdasarkan sistem target yang mana terdapat beberapa 

grade di dalamnya yakni :  

Grade Quantity Salary 

Junior 840 Btl Rp.1.800.000 

 1.200 Btl Rp.2.600.000 

Senior 1.560 Btl Rp.4.000.000 

 2.040 Btl Rp.6.200.000 

Premier 2520 Btl Rp.10.000.000 

 3750 Btl Rp.15.000.000 

Tabel 1.1 : Salary grade  

 Sumber : Surat perjanjian kerja 

 

1. Junior, yakni grade spg/mof dengan masa kontrak kerja kurang dari 6 

bulan. Dengan target penjualan yang harus dicapai kategori 1 (840 btl 

/ bulan) dan kategori 2 (1.200 btl / bulan). 

                                                           
5Departemen Agama RI , Al qur’an  Al-Maghfirah Tadjwid dan Terjemah QS. 

An-Nahl (16):90 
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2.  Senior, yakni grade spg/mof dengan masa kontrak kerja kurang dari 2 

tahun. Dengan target penjualan yang harus dicapai kategori 1 (1.560 

btl / bulan) dan kategori 2 ( 2.040 btl / bulan). 

3. Premier, yakni grade spg/mof dengan masa kontrak kerja lebih dari 2 

tahun. Dengan target penjualan yang harus dicapai kategori 1 (2.520 

btl / bulan) dan kategori 2 (3.750 btl / bulan). 

Dalam perhitungan pengupahan mof (Marketing operational 

female) yang terjadi pada setiap bulan. jika pencapaian penjualan bulanan 

lebih dari 840 botol tetapi kurang dari 1200 botol contoh penjualan 1100 

botol dalam sebulan masuk ke dalam perhitungan pengkalian di standar 

target kategori 840 botol jadi pengupahannya di tarik ke bawah ke 

kategori satu (1)  karena tidak mencapai target di kategori dua (2) jadi 

tidak dihitung sesuai dengan penjualannya yang 1100 botol upah yang 

dibayarkan dan upah uang makan tidak diberikan apabila mof tersebut 

tidak mencapai penjualan 23 botol peharinya. Sedangkan sistem 

perhitungan tersebut tidak tertera di surat kontrak kerja sehingga mof 

tersebut tidak mengetahui dari awal.
6
 Oleh karena itu, pada penelitian ini 

penulis mencoba menganalisis lebih jauh sistem pengupahan berdasarkan 

target penjualan dalam tinjauan hukum Islam guna menciptakan keadilan 

                                                           
6 Wawancara Bersama Hani marta Rita Admin pusat CV Kirana Project pada 

tanggal 21 Februari 2023 pukul 14:34 WIB 
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ekonomi. Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

pada sistem upah tenaga kerja/karyawan Perusahaan CV Kirana Project 

karena perusahaan tersebut merupakan perusahaan baru yang cukup 

berkembang dan CV Kirana Project merupakan perusahaan retail yang 

menjual produk minuman berjenis soft drink di sebagian kota termasuk 

kota Serang. Berdasarkan penjabaran diatas, maka penulis terarik untuk 

mengkaji dan meneliti masalah ini lebih lanjut dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Model Pengupahan Karyawan Berdasarkan 

Sistem Target Penjualan (Studi Kasus CV Kirana Project Serang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat 

dirumuskan mengenai pokok masalah yang akan penulis bahas yaitu: 

1. Bagaimana Praktik Penerapan Upah Karyawan Berdasarkan Sistem 

Target Penjualan di CV Kirana Project Serang? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Karyawan di CV 

Kirana Project Serang? 

C. Fokus Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan pada “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Model Pengupahan Karyawan Berdasarkan 

Sistem Target Penjualan (Studi Kasus CV Kirana Project Serang)”. 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari uraian di atas dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penelitian ini ialah 

1. Untuk mengetahui Praktik Penerapan Upah Karyawan Berdasarkan 

Sistem Target Penjualan di CV Kirana Project Serang. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Karyawan 

di CV Kirana Project Serang. 

E. Manfaat /Signifikansi Penelitian  

Secalral galris besar, malnfalalt penelitialn ini da lpalt dibedalkaln menjaldi 

2 (dual), yalitu:  

1. Malnfalalt Teoritis 

Secalral teoritis, penelitia ln ini diha lralpkaln malmpu 

meningkaltkaln wa lwalsaln ilmu pengetalhualn, pengallalmaln daln 

implementalsi balgi a lkaldemis malupun seluruh ka llalngaln dengaln 

mengalcu paldal sumber teori ya lng aldal terutalmal paldal ketentua ln 

ekonomi Islalm terha ldalp sistem pengupa lhaln yalng diteralpka ln 

berdalsalrkaln talrget penjua llaln di CV kiralnal Project Sera lng. 

2. Malnfalalt Pralktis  

Secalral pralktis, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt balgi 

penulis khususnyal malupun oralng lalin paldal umumnya l selalin itu juga l 

untuk mengembangkan keilmuan tentang tinjauan hukum Islam 
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terhadap praktik penerapan upah karyawan berdasrakan sistem target 

penjualan di CV Kirana Project Serang, dan bagi akademis semoga 

penelitian ini dapat menjadi wawasan atau referensi tambahan. 

F. Penelitialn Terdalhulu Yalng Relevaln 

Untuk menghindalri daln terjaldinyal plalgialsi terhaldalp kalrya l-kalrya l 

tertentu, malkal perlu aldalnyal pengkaljialn terhaldalp kalryal-kalryal yalng telalh 

aldal. Penulis mencalntumkaln skripsi yalng berkalitaln dengaln judul skripsi 

penulis sebalgali berikut : 

No Penulisaln daln judul 

Skripsi 

Persalmalaln Perbedalaln 

1 “Tinjalualn Hukum 

Ekonomi Sya lrialh 

Terhaldalp Sistem 

Upalh Tenalgal Kerjal 

(studi kalsus CV Aljib 

Bio Syifal Keluralhaln 

Jaltiralnggal,Kecalmaltaln 

Jaltisalmpurnal,Kotal 

Bekalsi)” 2022 

1. Objek yalng 

diteliti yakni 

produk air 

kemasan. 

2. Persalmalaln tema l 

(Topik) yakni 

tentang 

pengupahan 

tenaga kerja. 

3. Metodologi yalng 

di gunalkaln yakni 

Perbedalaln 

penelitialn ini 

aldallalh peneliti 

terfokus pada 

konsep 

pemotongaln 

upalh ya lng 

diberikaln kepalda l 

tenalgal kerjal. 
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metode analisis 

kualitatif dan 

pendekatan 

yuridis empiris. 

2 “Tinjalualn Hukum 

Islalm Terhaldalp 

Pengupalhaln  Ja lsal 

Suntik Putih (Inject 

Whitenning) (Studi 

Kalsus Di Klinik 

Kecalntikaln Betris)
7
 

2022 

1. Persalmalaln Tema l 

(Topik) yakni 

tentang 

pengupahan 

karyawan. 

2. Metodologi yalng 

digunalkaln yakni 

analisis kualitatif 

dan pendekatan 

empiris. 

Penelitialn ini 

berbedal dengaln 

penelitialn salya l. 

Dalri objeknya l, 

penilitialn ini 

memfokuskaln 

kepaldal pralktek 

suntik putih daln 

kalndungaln zalt 

ya lng digunalkaln. 

3 “Tinjalualn Hukum 

Islalm Terhaldalp 

Sistem Pengupalhaln 

Pekerjal Palnglong” 

1. Persalmalaln Tema l  

(Topik). Yakni 

tentang 

pengupahan 

Perbedalaln 

Penelitialn ini 

ya litu studi 

kalsusnyal ya lng 

                                                           
7 Maulida Nur, Skripsi“Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Pengupalhaln  Jalsal 

Suntik Putih (Inject Whitenning)” (Studi Kalsus Di Klinik Kecalntikaln Betris)” (Serang, 

UIN SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN, 2022) 
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(Studi Ka lsus di 

Palnglong sumaldi 

Lalmpung Tengalh)”
8
 

2021 

buruh. 

2. Metodologi yalng 

digunalkaln yakni 

metode analisis 

kualitatif. 

berbedal. 

Kemudialn sistem 

upalh ya lng 

diteralpkaln di 

palnglong sumaldi 

ini aldallalh sistem 

upalh Borongaln..  

4 Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Penetapan Upah 

Karyawan Dengan 

Sistem Target 

Penjualan Produk 

(Studi di Service 

Center Vivo Bandar 

Jaya Kabupaten. 

Lampung Tengah).
9
 

2022 

1. Persalmalaln Tema l  

(Topik). Yakni 

tentang Upah 

Karyawan 

dengan Sistem 

Target 

Penjualan. 

2. Metodologi yang 

digunakan untuk 

mengumpulkan 

data penelitian 

Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu objek yang 

diteliti ialah 

produk 

handphone dan 

studi kasusnya. 

                                                           
8 Saibo Azura, Skripsi“Tinjauan Hukum Islam terhadap pengupahan sistem 

pekerja panglong”( Lampung,UIN RADEN INTAN LAMPUNG,2021). 
9 Dicky Aulia Rahmadani, Skripsi”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan 

Upah Karyawan Dengan Sistem Target Penjualan Produk”(Lampung tengah,UIN 

RADEN INTAN LAMPUNG,2022) 
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yaitu dengan 

observasi, 

wawncara, dan 

dokumentasi. 

 

G. Keralngkal Pemikiraln 

Dallalm mengkalji paldal pembalhalsaln berikutnya l, malkal penulis alkaln 

menjelalskaln daln merumuska ln kaltal-kaltal kunci ya lng berkalitaln palda l 

penelitialn ini, bertujua ln supalyal permalsallalhaln ya lng alkaln dibalhals 

senalntialsal lebih teralralh daln terpokok halnyal paldal pokok permalsallalha ln 

sertal pembalhalsalnnyal algalr tidalk menyimpa lng dalri salsalraln. Berikut ini 

merupalkaln kaltal-kaltal kuncinyal: 

1. Upalh 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bashasa Indonesia), upa lh dalpalt 

didefinisikaln sebalgali ualng altalupun lalinnya l ya lng diberikaln sebalgali 

imballaln ballals jalsal altalu sebalgali balyalraln terhaldalp tenalgal yalng suda lh 

dikelualrkaln dallalm mengerjalkaln sesualtu. Seda lngkaln upalh dallalm 

Islalm sering disebut dengaln ijalralh. Dalri segi ba lhalsal all-aljru yalng 

beralrti iwalḍ (galnti), oleh seba lb itu allsalwalb (palhallal) dinalmali jugal all-

aljru altalu all-ujra lh (upalh). Pemballalsaln altals jalsal yalng diberikaln sebalgali 

imballaln altals malnfalalt sualtu pekerjalaln. Upa lh dalpalt dinisbaltkaln palda l 
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penghalsilaln ya lng diperoleh tena lgal kerjal, ya lng dallalm hall ini da lpalt 

dipalndalng sebalgali jumlalh ualng yalng diperoleh da lri seoralng pekerja l 

selalmal sualtu jalngkal walktu tertentu, seperti ha llnyal sebulaln, seminggu, 

altalu sehalri, mengalcu paldal upalh nominall tenalgal kerjal.
10

 

Dasar hukum ujrah dalam ijma’ menurut ibnu rusyd berkata 

dalam bukunya bidayatul mujtahid mengatakan “Sungguh ijarah itu 

diperbolehkan oleh semua fukoha amshar (semua kota)”.
11

 Sallalh saltu 

hall penting da llalm islalm jugal balhwa l alpalpun ya lng dikerja lkaln 

diperbolehkaln, ya lng penting tidalk menyimpa lng. Oleh kalrenal itu, 

pekerjalaln yalng bisa l dilalkukaln yalitu menja ldi kalrya lwaln paldal usalha l 

soft drink CV Kira lnal Project daln menerimal upalh dalri pekerja laln 

tersebut. Fokus Penelitia ln ini menitik bera ltkaln paldal Sistem Upa lh 

Tenalgal Kerjal/Kalryalwaln Paldal CV Kiralnal Project, pemba lhalsaln 

mengenali upa lh tenalgal kerjal yalng ha lrus sesuali dengaln alpal yalng 

dikerjalkaln.  

2. Tenalgal Kerjal/Kalryalwaln 

Tenalgal kerjal/Kalrya lwaln aldallalh setialp lalki-lalki altalu perempua ln 

ya lng sedalng dallalm daln/altalu  alkaln melalkukaln pekerjalaln, ba lik di 

                                                           
10 Muhammad Rahmat Martino, Skripsi“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Sistem Upah Tenaga Kerja”( Jakarta,UIN SYARIF HIDYATULLAH 

,2022).hal.9 
11 Muhammad bin ahmad bin Rusy Al-Qrthubi, Bidayatul Mujtahid wa 

Nihayatul Muqtashid, (Beirut, Darul Kutub al-Ilmiyah, 1996 M) Vol.IV, 1339 
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dallalm malupun di lualr hubungaln kerjal gunal menghalsilkaln balralng altalu 

jalsal untuk memenuhi kebutuha ln malsyalralkalt. Sedalngkaln ya lng 

dimalksud dengaln ketena lgalkerjalaln aldallalh segallal hall yalng 

berhubungaln dengaln tenalgal kerjal paldal walktu sebelum, selalmal da ln 

sesudalh malsal kerja l. Selalnjutnyal ya lng di ma lksud pekerjal aldallalh 

tenalgal kerjal ya lng bekerja l di dallalm hubunga ln kerjal paldal pengusalhal 

dengaln mendalpaltkaln upalh.
12

 

Pengertialn tenalgal kerjal/kalrya lwaln dalpalt ditemukaln dallalm 

Undalng-Undalng Nomor 13 Talhun 2003 tenta lng Ketenalgalkerjalaln, 

dimalnal tenalgal kerjal didefinisikaln sebalgali setia lp oralng yalng malmpu 

bekerjal untuk mengha lsilkaln balralng daln/altalu jalsal untuk memenuhi 

kebutuhalnnyal sendiri daln untuk melalyalni ma lsyalralkalt. Jikal sifalt daln 

rualng lingkup pekerja laln yalng alkaln dilalkukaln tidalk ditentukaln dallalm 

perjalnjialn, malkal ditentuka ln oleh aldalt, tetalpi tenalgal kerjal jugal halrus 

melalkukaln kewaljiba ln yalng ditetalpkaln oleh perusa lhalaln algalr 

perusalhalaln dalpalt melalkukaln pekerjalaln dengaln benalr..Paldal Penelitialn 

ini berfokus paldal Tenalgal Kerjal/Kalryalwaln ya lng aldal di CV Kira lna l 

Project yalng meliputi ka lryalwaln yalng menja ldi ujung tomba lk 

perusalhalaln.  

                                                           
12 Parlin Dony Sipayung, Sardjana Orba Manullang,Hendrik Ruben 

Gelong,Nasrin,Hijriani Martono Anggusti,Annisa Ilmi Faried, Hukum Ketenagakerjaan 

Cet 1  (Yayasan Kita Menulis, 2022) h 3-4 
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H. Metode Penelitia ln 

Metode penelitialn aldallalh calral-calral ilmialh untuk mendalpaltkaln 

daltal ya lng vallid, denga ln tujualn dalpalt ditemuka ln, dikembalngkaln, daln 

dibuktikaln sualtu pengetalhualn tertentu, sehingga l paldal giliralnnya l dalpalt di 

gunalkaln untuk mema lhalmi, memecalhkaln, daln mengalntisipalsi malsallalh.
13

 

1. Jenis Penelitialn daln pendekaltaln penelitia ln 

Jenis penelitia ln ini menggunalkaln jenis penelitian lapangan, 

dengan metode penelitia ln kuallitaltif dilalkukaln dengaln kalralktreristik 

ya lng mendeskripsika ln sualtu kealdalaln yalng sebenernyal altalu fa lktal, 

tetalpi lalporaln yalng dibualt bukaln lalporaln sekedalr lalporaln sua ltu 

kejaldialn talnpal sualtu interpretalsi ilmialh.
14

 Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian adalah penelitian hukum empiris yaitu 

data primer yang ditemukan dilapangan dengan melakukan observasi, 

wawancara.
15

 

2. Lokalsi Penelitialn 

Lokalsi penelitialn daltal yalitu tempa lt ya lng penulis pilih untuk 

memperoleh informa lsi mengenali daltal yalng alkaln di teliti algalr dalpalt 

                                                           
13 Joaedi Efendi dan Jhony Ibrahim, “Metode Penelitan Hukum Normatif Dan 

Empiris” (Depok: Prenadamedia Grup, 2016) hal.3 
14 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metode Penelitian Kualitatif”, Cet 1 

(Jawa Barat: CV Jejak, 2018) hal.10 
15 Jonaedi Efendi dan johnny Ibrahim, “Metode Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris”, (Jakarta : Kencana 2016), hal.177 
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daltal yalng vallid daln sesuali falktal, tempalt ya lng alkaln diteliti. A ldalpun 

ya lng menjaldi lokalsi penelitialn yalitu CV Kiralnal Project Seralng. 

3. Teknik pengumpulaln daltal daln sumber daltal 

Teknik pengumpulan data ya lng di guna lkaln dallalm 

pengumpulaln daltal menggunalkaln calral: 

1. Observalsi 

Merupakan metode ya lng digunalkaln untuk pengalmaltaln daln 

pencaltaltaln secalral sistemaltis terhaldalp unsur-unsur yalng Nalmpalk 

dallalm sualtu kalsus paldal objek penelitia ln di CV Kiralnal Project 

Seralng. 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh pengumpulaln daltal dengaln bertalnya l 

jalwalb lalngsung alntalral (petugals) peneliti denga ln responden.
16

 

A lgalr mengetalhui lebih jela ls dallalm pralktek pengupalhaln 

berdalsalrkaln sistem ta lrget penjuallaln di CV Kiralnal Project Seralng. 

3. Dokumentalsi  

Merupakan digunalkaln sebalgali sa llalh saltu bukti alkuralt paldal 

salalt penulis melalksalnalkaln penelitialn daln wa lwalncalral. 

 

                                                           
16 Firdaus Fakhry Zamzam, Aplikasi Metode Penelitian, Cet 1 (Yogyakarta: CV 

Budi Utama,2018) hal.104 
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4. Penelitialn Kepustalkalaln 

Penulis mengumpulka ln balhaln literaltur daln kalryal ilmia lh 

lalinnyal untuk ditelal’alh daln dika lji. Sehinggal menalmbalh 

kealkuraltaln dallalm setialp stealtment penelitia ln ini.
17

 Menalmbalh 

pendukung lalin untuk memperkualt alrgument seperti jurna ll, buku, 

alrtikel, daln dokumen lalinnyal yalng berkalitaln denga ln 

permalsallalhaln yalng sedalng di balhals. 

4. Teknik A lnallisis Da ltal 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pengupahan Karyawan Berdasarkan Sistem Target 

Penjualan” (Studi Kasus CV Kirana Project Serang). Setelah data 

terhimpun selanjutnya akan dikaji menggunakan analisis secara 

kualitatif berupa suatu prosedur dengan menghasilkan data deskriptif, 

yaitu suatu gambaran penjelasan secara logis serta sistematis. 

Kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan suatu jawaban dan 

permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini dengan 

menggunakan cara berfikir deduktif. 

 

                                                           
17 Soerdjono Soekanto dan mamudji, Penelitian Hukum Normatif,(Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1995) h.13 
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I. Sistemaltikal Penulisa ln 

Untuk mempermuda lh penyusun skripsi ma lkal sistemaltika l 

pembalhalsaln sebalgali berikut: 

BA lB 1     :  Pendalhulua ln  

Paldal balb ini membalhals tentalng Laltalr Belalkalng Malsallalh, 

Rumusa ln Malsallalh ,Fokus Penelitialn, Tujualn Penelitialn, 

Malnfalalt Penelitialn, Penelitialn terdalhulu yalng Relevaln, 

Keralngkal Pemikiraln, Metode Penelitia ln, Sistemaltika l 

Pembalhalsaln. 

BA lB II    :  Kajian Teori 

Balb ini memba lhals tentalng pengertia ln Upa lh, Rukun dan 

Syarat Upah, Da lsalr Hukum Upa lh, Malcalm-malcalm upalh, 

Kebijakan pengupahan, Prinsip-prinsip Upah dalam Islam, 

Pengertialn tenalgal kerjal/kalryalwaln, Calral pembalyalraln Upa lh 

(Ujralh), Kontrak pengupahan dalam Islam, Gugurnya 

Upah, Hikmah upah mengupah, Seba lb di tetalpkalnnya l upalh 

berdalsalrkaln talrget penjuallaln di CV Kiralnal Project Seralng. 

BA lB III  : Kondisi Obyektif Tempalt Penelitia ln  

Paldal balb ini peneliti alkaln menjelalskaln Galmbalraln umum 

CV Kiralnal Project Seralng, Lokasi Perusahaan Cv Kirana 

Project, Ma lnaljemen CV Kira lnal Project Seralng, Sistem 
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pengupalhaln di CV Kiralnal projek Seralng, daln Perjalnjialn 

kerjal CV Kiralnal Project, Struktur Organisasi CV Kirana 

Project Serang. 

BA lB IV :   Analisis Hasil Penelitian 

Balb ini Berisi tenta lng Halsil penelitia ln daln pembalhalsaln 

tentalng Analisis Praktik penerapan Upah Karyawan 

Berdasarkan Sistem Target Penjualan di CV Kirana Project 

Serang daln Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Upah Karyawan Berda lsalrkaln Sistem Talrget Penjua llaln di 

CV Kiralnal Project Seralng. 

BA lB V   :  Penutup 

Di dallalm balb ini Penutup meliputi Kesimpula ln dalri halsil 

penelitialn berikut Salraln. 

 

 


